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ABSTRACT 
 The purpose of this research is to know the influence of price, perception 
of ease, perception of expediency, and promotion of decision of using Bank 
Syariah ATM Card to student of The Faculty of Economic and Islamic Business 
The State Islamic Institute of Surakarta. 
 The population in this study is all students of the Faculty of Economics 
and Islamic Business The State Islamic Institute of Surakarta year 2014 as many 
as 609 students. Sampling technique using Slovin method and obtained sample of 
research counted 86 respondents. Data collection by distributing questionnaires. 
Data analysis technique used to answer this research is multiple linear regression 
analysis. 
 Result of research indicate that price variable influence to decision of 
use of Bank Syariah ATM Card, proven t count equal to -4.167> t table equal to 
1.98969, significance less than 0,05 (0,000 <0,05). The ease perception of 
significant effect on the use decision can be proved (t count 4,386> t table 
1.98969), significance less than 0.005 (0.000 <0.05). The perception of benefits 
has a significant effect on the use decision can be proven (t count 2,787> t table 
1.98969), significance smaller than 0.05 (0.007 <0.05). Promotion significant 
effect on the decision of usage can be proven (t count 3.267> t table 1.98969), 
significance smaller than 0.05 (0.002 <0.05). 
Keywords: price, perception of ease, perception of expediency, promotion, 
decision of usage. 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga, persepsi 
kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan promosi terhadap keputusan penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 
2014 sebanyak 609 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode Slovin dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 86 responden. 
Pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menjawab penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh 
terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah, dibuktikan t hitung 
sebesar -4.167 >  t tabel sebesar 1.98969, signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
< 0,05). Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan dapat dibuktikan ( t hitung 4.386 > t tabel 1.98969), signifikansi lebih 
kecil dari 0,005 (0,000 < 0,05). Persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan dapat dibuktikan ( t hitung 2.787 > t tabel 1.98969), 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Promosi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan dapat dibuktikan (t hitung 3.267 > t tabel 
1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). 
Kata kunci : harga, persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, promosi, 
keputusan penggunaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di dalam memperhatikan perkembangan usaha perbankan, setiap 
perbankan dapat diketahui mempunyai strategi,  dan cara agar lembaganya dapat  
menjadi lebih maju dan mengalami keberhasilan. Kemajuan dunia perbankan 
yang dimaksud, ditentukan oleh  beberapa faktor,  salah satunya;  adalah adanya 
kemudahan teknologi, sehingga  menjadikan  akses perbankan jauh lebih mudah 
dan luwes kinerjanya. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
semakin maju telah membawa perubahan yang besar terhadap kehidupan, dan 
termasuk di dunia perbankan. 
Kemajuan teknologi mempunyai efek yang sifatnya pengganda, artinya;  
bahwa kemajuan teknologi akan menyebabkan kemajuan pula di bidang lainnya, 
yang salah satu bidang tersebut  adalah dalam sistem tata cara pembayaran. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi yang demikian pesat, pola 
dan sistem pembayaran dalam transaksi keuangan terus mengalami perubahan. 
Pada awalnya tukar menukar barang itu dikenal dengan sistem barter antar barang 
yang lazim digunakan masyarakat umum, dan belum memakai alat pembayaran. 
Kemudian dalam perkembangannya, mulai dikenal adanya alat tukar 
menukar, yang disebut  uang. Hingga saat ini uang masih menjadi salah satu alat 
pembayaran utama yang berlaku di masyarakat. Selanjutnya alat pembayaran 
terus berkembang,  dari alat pembayaran tunai (cash based) ke alat pembayaran 
non tunai (non cash) seperti pembayaran berbasis kertas (paper based), misalnya, 
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bilyet giro dan cek. Selain itu dikenal juga alat pembayaran papperless seperti 
transfer dana elektronik dan alat pembayaran model kartu (card-based). 
Menurut peraturan Bank Indonesia Pasal 1 ayat 3 No. 14/2/PBI/2012 
tentang Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu,  yang selanjutnya disebut 
APMK, adalah alat pembayaran yang berupa Kartu Kredit, Kartu ATM 
(Automated Teller Machine) dan/atau Kartu Debet (www.bi.go.id).  
ATM merupakan mesin yang dapat melayani kebutuhan nasabah secara 
otomatis setiap saat selama 24jam dan 7 hari dalam seminggu termasuk hari libur, 
sedangkan Kartu ATM adalah kartu plastik yang digunakan dalam mesin tersebut 
(Kasmir, 2014: 306). ATM merupakan sebuah perangkat komputerisasi yang 
digunakan oleh suatu lembaga keuangan dalam upaya menyediakan layanan 
transaksi keuangan di tempat umum tanpa membutuhkan adanya pegawai bank 
(teller). Pada mulanya penyediaan ATM adalah untuk memudahkan layanan 
pengambilan uang dari tabungan nasabah (Latumaerissa, 2011: 288). 
Keberadaan ATM membantu masyarakat dalam melakukan aktivitas 
keuangan berbasis bank, sehingga banyak aktivitas dapat dilakukan tanpa kendala 
waktu. Fitur atau jenis fasilitas yang baik yang selalu dikembangkan dan disertai 
berbagai fasilitas yang memudahkan konsumen dapat menambah tingkat 
permintaan dari produk yang ditawarkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan penggunaan Kartu ATM dari tahun ke tahun. 
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Tabel.1.1 
Jumlah Kartu ATM Bank Syariah dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 di 
Indonesia. 
Tahun Kartu ATM Syariah 
Tahun 2010 38.785.509 
Tahun 2011 38.683.198 
Tahun 2012 51.140.970 
Tahun 2013 68.802.521 
Tahun 2014 81.024.694 
Tahun 2015 91.734.483 
Tahun 2016 85.646.378 
   Sumber: Bank Indonesia 
Tabel diatas adalah tabel perkembangan instrumen Kartu ATM dari 
tahun 2010 hingga 2016, dari tahun 2010 penggunaan Kartu ATM semakin 
meningkat, namun pada tahun 2016 penggunaan Kartu ATM mengalami 
penurunan yang signifikan. Penurunan Kartu ATM dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor yang menyebabkan konsumen memutuskan tidak lagi 
menggunakan Kartu ATM atau tidak berminat menggunakan Kartu ATM. 
Keputusan Pembelian adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian 
masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa 
penilaian alternatif, membuat keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli 
yang dilalui oleh konsumen (Kotler dan Amstrong, 2008: 212). Keputusan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah harga, persepsi kemanfaatan, 
persepsi kemudahan, dan promosi.  
Menurut Kotler dan Keller (2009: 67) harga adalah salah satu elemen 
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan 
biaya. Harga merupakan elemen termudah dalam progam pemasaran untuk 
disesuaikan, fitur produk, saluran dan bahkan komunikasi yang membutuhkan 
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banyak waktu. Dalam dunia bisnis termasuk dunia perbankan, kesesuaian harga 
sangatlah menentukan dalam keputusan pembelian.  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Iful Anwar (2015) 
menunjukkan hasil bahwa harga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
keputusan pembelian. Dimana apabila harga naik maka keputusan pembelian akan 
turun, dan apabila harga turun maka keputusan pembelian akan naik. Harga 
mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen biasanya akan 
membandingkan harga terlebih dahulu dan mencari yang paling sesuai dengan 
kondisi finansial, selain itu konsumen akan menilai terlebih dahulu apakah harga 
yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang didapat.  
Persepsi manfaat juga dipertimbangkan dalam melakukan keputusan 
pembelian. Persepsi manfaat (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
kinerjanya (Davis, 1989: 320). Manfaat menggunakan Kartu ATM salah satunya 
yaitu konsumen dapat mengambil uang dalam tabungannya 24jam tanpa batas 
waktu, dan dapat melakukan transaksi jual beli tanpa harus bertatap muka 
langsung yang sehingga mampu membantunya dalam menyelesaikan pembayaran 
dengan waktu yang cepat, dan mudah. 
Pemakai teknologi akan menggunakan teknologi tersebut jika merasa 
sistem teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga 
mempengaruhi kemudahan tetapi tidak sebaliknya, pemakai sistem akan 
menggunakan sistem tersebut jika bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan 
atau tidak mudah digunakan (Jogiyanto, 2007: 114). Persepsi kemudahan 
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(perceived ease of use), didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya (Davis, 1989: 320). 
 Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Moch Suhir (2014) yang 
menunjukkan hasil persepsi kemanfaatan, dan persepsi kemudahan terhadap 
keputusan pembelian mempunyai pengaruh yang signifikan. Dimana konsumen 
memutuskan untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa adalah yang 
mempunyai daya guna yang tinggi, serta mudah dioperasikan yang tidak 
membutuhkan waktu yang lama dan bebas dari upaya. 
Angka penurunan penggunaan ATM tentunya menjadi kekhawatiran 
tersendiri bagi perusahaan penerbit (bank), dimana pada saat ini juga bermunculan 
produk-produk yang hampir sama fungsinya salah satunya adalah E-money, Kartu 
Kredit, dan Mobile Banking. Penurunan angka penggunaan yang terjadi 
menjadikan pelaku usaha harus meninjau kembali guna menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi pasar yang semakin menurun. Hal yang harus dilakukan selain 
meninjau produk, situasi, dan kondisi pasar adalah kegiatan pemasaran yang dapat 
dilakukan lewat kegiatan promosi. 
Menurut Muanas (2014: 43) promosi didefinisikan sebagai komunikasi 
dari para pemasar yang menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan para 
calon pembeli suatu produk atau jasa dalam rangka mempengaruhi pendapat 
mereka atau memperoleh suatu respon. Promosi merupakan bagian dari marketing 
mix yang memiliki peran untuk memasarkan produk, dalam promosi terdapat 2 
unsur penting yaitu sebagai alat komunikasi dengan konsumen dan sebagai alat 
6 
 
 
untuk mempengaruhi dan menarik minat konsumen terhadap produk yang 
dipasarkan (Lumpiyoadi, 2009: 120). 
Hal tersebut didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Denny Daud (2013) yang menunjukkan hasil bahwa promosi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Promosi berpengaruh 
signifikan karena promosi adalah sarana bagi perusahaan untuk berkomunikasi 
dengan konsumen dan mempengaruhi mereka untuk membeli produk yang 
ditawarkan, sehingga dapat mendorong tingkat permintaan terhadap produk 
tersebut. Tanpa adanya promosi sebuah produk akan sulit untuk berkembang 
dengan maksimal dan mengalami kesulitan dalam menaikkan angka penjualan. 
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam di Institut Agama Islam Negeri Surakarta dikarenakan penggunaan Kartu 
ATM Syariah cukup tinggi sebagai gambaran awal, dari 25 mahasiswa yang 
diteliti 72% diantaranya atau sebanyak 18 mahasiwa mempunyai dan 
menggunakan Kartu ATM syariah sedangkan lingkungan kampus sendiri tidak 
mendukung fasilitas ATM syariah.  
Hal tersebut tentunya yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang hampir setiap 
mahasiswa mempunyai dan menggunakan Kartu ATM Syariah. Dengan meneliti 
beberapa faktor yang diduga yang mendasari mereka dalam menggunakan Kartu 
ATM diharapkan akan membantu perusahaan penerbit (bank) dalam 
mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai dengan perilaku konsumen yang 
ada. 
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Jika strategi yang dikembangkan tepat dan sesuai dengan perilaku 
konsumen yang ada maka akan membuat produk yang dipasarkan mampu 
bersaing secara kompetitif dengan para pesaingnya serta dapat meningkatkan 
angka penggunaan Kartu ATM yang saat ini sedang mengalami penurunan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dan menganalisanya dalam bentuk skripsi dengan judul “ Analisis 
Pengaruh Harga, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan dan Promosi 
Terhadap Keputusan Penggunaan Kartu ATM Bank Syariah (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas, maka 
penulis mengemukakan permasalahan yang dapat diidentifikasikan, sebagai 
berikut: 
Adanya penurunan penggunaan Kartu ATM pada tahun 2016 yang 
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu harga, persepsi kemanfaatan, 
persepsi kemudahan, dan promosi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki batasan-batasan penelitian, hal 
ini guna memberikan ruang lingkup yang jelas sehingga hasil yang diperoleh akan 
mudah dilihat dan jelas arahnya. Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada 
penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini pada faktor harga, faktor 
kemudahan, faktor kemanfaatan, dan faktor promosi yang mempengaruhi 
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keputusan mahasiswa dalam penggunaan Kartu ATM Bank Syariah studi kasus di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Surakarta tahun angkatan 2014. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah faktor harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah ? 
2. Apakah faktor kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah ? 
3. Apakah faktor kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah ? 
4. Apakah faktor promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukaan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bahwa faktor harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah. 
2. Untuk mengetahui bahwa faktor kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah. 
3. Untuk mengetahui bahwa faktor kemanfaatan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank 
Syariah. 
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4. Untuk mengetahui bahwa faktor promosi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perguruan Tinggi 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi dan kebendaharaan 
Buku Kepustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman pada penulis tentang 
pengaruh harga, persepsi kamanfaatan, persepsi kemudahan, dan promosi 
terhadap keputusan pembelian serta hasil penelitian ini dapat memperluas 
wawasan dan pengetahuan sebagai dasar perbandingan sejauh mana teori-teori 
yang diperoleh selama kuliah, sehingga dapat diketahui relevansi teori dengan 
kondisi yang ada di lapangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian : 
BAB I PENDAHULUAN 
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Berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis jika perlu. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data atau 
pembuktian hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keputusan 
1. Pengertian Keputusan  
Menurut Setiadi (2010: 332) pengambilan keputusan konsumen adalah 
proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 
dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Kemudian 
Peter dan Olson (2005: 162-163) juga menegaskan pengambilan keputusan  
adalah proses pengintergrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 
diantaranya. 
Menurut Muanas (2014: 27) pengambilan keputusan adalah suatu proses 
penilian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-
kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling 
menguntungkan. Proses penilaian itu biasanya diawali dengan mengidentifikasi 
masalah utama yang mempengaruhi tujuan, meyusun, menganalisis, dan memilih 
berbagai alternatif tersebut dan mengambil keputusan yang dianggap paling baik. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 212) keputusan pembelian adalah 
sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan 
masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan 
membeli, dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen. 
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2. Tingkatan dalam Pengambilan Keputusan 
Terdapat tiga tingkat pengambilan keputusan oleh konsumen dari usaha 
yang paling tinggi ke usaha yang paling rendah, yaitu: extensive problem 
solving, limited problem solving, dan routinized response behavior (Kotler dan 
Keller, 2009: 208). 
a. Pengambilan Keputusan diperluas ( Extensive Problem Solving) 
Pada tingkat ini konsumen sangat membutuhkan banyak informasi untuk 
lebih meyakinkan keputusan yang akan diambilnya. Konsumen dalam hal ini 
telah memiliki keriteria-kriteria khusus terhadap barang yang akan dipilihnya. 
Pengambilan keputusan extensive juga melibatkan keputusan multi pilihan 
dan upaya kognitif serta perilaku yang cukup besar. Akhirnya, pengambilan 
keputusan ini cenderung membutuhkan waktu yang cukup lama. 
b. Pengambilan Keputusan Terbatas (Limited Problem Solving) 
Pada tingkat ini konsumen tidak begitu banyak memerlukan informasi, akan 
tetapi konsumen tetap perlu mencari-cari informasi untuk lebih memberikan 
keyakinannya. Biasanya konsumen yang berada pada tingkat ini selalu 
membandingkan-bandingkan merek atau barang dengan menggali terus 
informasi-informasi. Disini lebih sedikit alternatif yang dipertimbangkan dan 
demikian pula dengan proses integrasi yang dibutuhkan. Pilihan yang 
melibatkan pengambilan keputusan terbatas biasanya cukup cepat, dengan 
tingkat upaya kognitif dan perilaku yang sedang. 
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c. Perilaku Respon Rutinitas (Routinized Response Behavior) 
Pada tingkat ini, konsumen telah memiliki beberapa pengalaman terhadap 
kategori produk dan kriteria telah ditentukan dengan baik. Dalam beberapa 
situasi, konsumen melakukan pencarian informasi untuk sedikit menambah 
informasi atau sebaliknya cukup menggunakan pengetahuan yang telah 
dimiliki. 
3. Tahap-Tahap dalam Proses Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller (2009: 208) ada lima tahap yang dilalui konsumen 
dalam proses pembelian, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pembelian. Model ini 
menekankan bahwa proses pembelian bermula sebelum pembelian dan 
berakibat jauh setelah pembelian. 
a. Pengenalan Masalah 
Proses dimulai saat pembeli menyadari adanya masalah atau kebutuhan. 
Pembeli merasakan adanya perbedaan antara yang nyata dan yang diinginkan. 
Kebutuhan ini disebabkan karena adanya rangsangan internal maupun 
eksternal. 
b. Pencarian Informasi 
Pencarian informasi merupakan salah satu tahap dari pengambilan keputusan 
pembelian yang merangsang konsumen untuk mencari informasi lebih 
banyak, konsumen mungkin hanya meningatkan  perhatian atau mungkin 
aktif mencari informasi. Pada tahap ini, ada beberapa sumber informasi yang 
diperoleh dari seorang konsumen, antara lain: 
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1) Sumber pribadi: keluarga, tetangga, kenalan 
2) Sumber komersial: iklan, wiraniaga, agen, kemasan, pajangan 
3) Sumber publik: media massa, organisasi penilaian konsumen 
4) Sumber pengalaman: penanganan, pemeriksaan, menggunakan produk. 
c. Evaluasi Alternatif 
Tahap ketiga dari proses keputusan pembelian konsumen adalah evaluasi 
alternatif (prepurchase alternative evaluation). Tahap dari proses keputusan 
pembelian, yaitu ketika konsumen menggunakan informasi untuk 
mengevaluasi merek alternatif dalam perangkat lain. 
d. Keputusan Pembelian 
Keputusan untuk membeli merupakan proses pengambilan yang nyata. Tahap 
dari keputusan pembelian, yaitu ketika konsumen benar-benar membeli 
produk. Pada umumnya, keputusan membeli konsumen adalah membeli 
merek yang disukai, tetapi dua faktor dapat muncul antara lain niat untuk 
membeli dan keputusan untuk membeli. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Tahap dari proses keputusan membeli, yaitu ketika konsumen mengambil 
tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan pada rasa puas atau tidak 
puas. 
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Gambar 2.1 
Bagan Pengambilan Keputusan Pembelian 
 
 
Sumber : Muanas (2004: 29) 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 
menurut Philip Kotler (2005: 202), diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor budaya 
Budaya, sub budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku pembelian. 
Budaya juga merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar. 
b. Faktor sosial 
Selain faktor budaya perilaku pembelian juga dipengaruhi oleh faktor sosial 
diantaranya adalah kelompok acuan, keluarga serta peran dan status. 
c. Faktor pribadi 
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi diantaranya 
usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta 
kepribadian dan konsep diri pembeli. 
d. Faktor psikologis 
Faktor yang dapat mempengaruhi keputusan membeli adalah faktor 
psikologis. Faktor ini dipengaruhi oleh empat faktor utama diantaranya 
motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap. 
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Kebutuhan 
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Alternatif 
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5. Peran Konsumen dalam Proses Keputusan Pembelian 
Menurut Muanas (2014: 29) konsumen dalam keputusan pembelian dapat 
dibedakan kedalam lima peran, yaitu: 
a. Pencetus (inisiator), seseorang yang pertama kali mengusulkan gagasan 
untuk membeli suatu produk atau jasa. 
b. Pemberi pengaruh (influencer), seseorang yang pandangan atau sasarannya 
mempengaruhi keputusan. 
c. Pengambil keputusan (decider), seseorang yang mengambil keputusan untuk 
setiap komponen keputusan pembelian, apakah membeli, tidak membeli, 
bagaimana membeli, dan dimana akan membeli. 
d. Pembeli (buyer), orang yang melakukan pembelian yang sesungguhnya. 
e. Pemakai (user), seseorang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk 
atau jasa yang bersangkutan. 
 
2.1.2. Teori Tentang Pengadopsian Teknologi 
Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang 
dianggap sangat berpengaruh dan sering digunakan untuk menjelaskan 
penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi adalah Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM mendefinisikan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap teknologi yaitu persepsi 
kemudahaan dan persepsi akan manfaat teknologi tersebut. 
TAM (Technology Acceptance Model) diadaptasi dari Theory of 
Reasoned Action yang diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein  dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Davis (1989). TAM mengasumsikan bahwa penerimaan 
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seseorang atas teknologi informasi dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu 
Perceived Usefulness (Persepsi Kebermanfaatan) dan Perceived Ease of  Use 
(Persepsi Kemudahan Penggunaan) (Davis,1989: 320). TAM adalah salah satu 
jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku yang banyak 
dipergunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi (Fatmawati,2015: 
5). 
Tujuan dari TAM adalah untuk meneruskan pengukuran yang lebih baik 
dalam memprediksi dan menjelaskan penggunaan. Fokus penelitian pada konstruk 
teoritis, Persepsi Kebermanfaatam dan Persepsi Kemudahan Penggunaan, yang 
diteorikan sebagai faktor fundamental atas penggunaan sistem (Davis, 1989: 320). 
Menurut Jogiyanto (2007: 113) terdapat lima konstruk TAM, kelima 
konstruksi ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan persepsian (perceived usefulness) 
b. Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) 
c. Sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) atau sikap menggunakan 
teknologi (attitude towards using technology) 
d. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) 
e. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use) 
Berikut adalah gambar konstruk awal TAM yang diperkenalkan oleh 
Davis (1989): 
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Gambar 2.2 
Konstruk awal TAM 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) 
Menurut Davis, Bagozzi, dan Warshaw dalam penelitiannya Cahyo 
(2014: 34) Perceived Usefulness (persepsi kebermanfaatan) dan perceived ease of 
use (persepsi kemudahan penggunaan) mempengaruhi attitude toward using 
individu terhadap penggunaan teknologi. Peningkatan pada perceived ease of use 
secara instrumental mempengaruhi kenaikan dari perceived usefulness karena 
sebuah sistem mudah digunakan tidak membutuhkan waktu lama untuk dipelajari 
sehingga individu memiliki kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang lain 
sehingga berkaitan dengan keefektifan kinerja. 
Attitude Towards Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak 
bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Behavioral 
Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu 
teknologi. Tingkat penggunaan suatu teknologi dapat dilihat dari sikap pengguna 
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terhadap teknologi tersebut seperti motivasi untuk tetap menggunakan serta 
keinginan untuk memotivasi pengguna lain (Cahyo, 2014: 34). 
 Actual System Usage adalah kondisi nyata penggunaan sistem yang 
dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu 
pengguna teknologi. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa model TAM 
merupakan salah satu model yang paling populer dan banyak digunakan dalam 
penelitian teknologi informasi. 
 
2.1.3. Harga 
1. Pengertian Harga 
Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang fleksibel dimana setiap 
saat dapat berubah menurut waktu dan tempatnya. Harga merupakan nilai 
pengorbanan yang perlu dilakukan oleh konsumen untuk menggunakan atau 
mendapatkan keuntungan dari produk atau jasa agar diperoleh manfaat yang 
diinginkan. 
Menurut Kotler dan Keller (2009: 67) harga adalah salah satu elemen 
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan 
biaya. Harga merupakan elemen termudah dalam program pemasaran untuk 
disesuaikan, fitur produk, saluran, dan bahkan komunikasi membutuhkan banyak 
waktu. 
Menurut Fandy Tjiptono (1998: 151) harga merupakan satu-satunya 
unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi 
perusahaan. Sedangkan menurut Arif Muanas (2014: 43) harga adalah salah satu 
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unsur pemasaran yang penting dalam dunia perdagangan dewasa ini khususnya 
dalam dunia persaingan bagi setiap perusahaan. 
Dari definisi tersebut dapat menjelaskan bahwa harga adalah unsur 
penting dalam sebuah perusahaan dimana dengan adanya harga maka perusahaan 
akan mendapatkan income bagi keberlangsungan perusahaan. Selain itu, harga 
juga merupakan alat yang nantinya dijadikan proses pertukan terhadap suatu 
barang atau jasa oleh konsumen. 
2. Peran Harga 
Tjiptono (1998: 152) mengatakan bahwa harga memiliki dua peran utama 
dalam proses pengambilan keputusan pembelian yaitu: 
a. peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli 
untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang 
diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian, adanya harga dapat 
membantu para pembeli untuk memutuskan cara menngalokasikan daya 
belinya pada berbagai jenis barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga 
dari berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi dana 
yang dikehendaki.  
b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam “mendidik” konsumen 
mengenal faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini terutama bermanfaat 
dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai faktor 
produk atau manfaatnya secara obyektif. Persepsi yang sering berlaku adalah 
bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi 
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3. Tujuan Harga 
Menurut Tjiptono (1998: 152) pada dasarnya ada empat jenis tujuan 
penetapan harga, karena penetapan harga harus diarahkan demi tercapainya 
tujuan. Empat jenis tujuan penetapan harga tersebut diantaranya : 
a. Tujuan berorientasi pada laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu 
memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Tujuan ini dikenal 
dengan istilah maksimalisasi laba. 
b. Tujuan berorientasi pada volume 
Tujuan yang berorientasi pada volume tertentu atau yang biasa dikenal 
dengan istilah volume pricing objectives. Harga ditetapkan sedemikan rupa agar 
dapat mencapai target volume penjualan dan nilai penjualan. Tujuan ini banyak 
diterapkan oleh perusahaan penerbangan, lembaga pendidikan, perusahaan tour 
and travel, dan lain sebagainya. 
c. Tujuan berorientasi pada citra 
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi penetapan 
harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tertinggi untuk membentuk atau 
mempertahankan citra. Sementara itu harga rendah dapat digunakan untuk 
membentuk citra nilai tertentu (image of value), misalnya dengan memberikan 
jaminan bahwa harganya merupakan harga yang terendah di suatu wilayah 
tertentu. Pada hakikatnya harga tinggi maupun rendah bertujuan untuk 
meningkatkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran produk yang 
ditawarkan perusahaan. 
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d. Tujuan Stabilisasi Harga 
Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu 
perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus menurunkan pula 
harga mereka. Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi 
harga dalam industri-industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi. 
Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk 
mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga 
pemimpin industri. 
e. Tujuan-tujuan lainnya 
Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah masuknya pesaing, 
mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung penjualan ulang, atau 
menghindari campur tangan pemerintah. 
4. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Menggunakan Kartu ATM 
Hubungan antara permintaan dan harga jual biasanya berbanding terbalik 
yaitu makin tinggi harga, makin kecil jumlah permintaan demikian pula 
sebaliknya. Oleh karena itu, bila produsen menginginkan agar keputusan 
pembelian yang dilakukan oleh pembeli dapat meningkat maka produsen perlu 
memahami kepekaan konsumen terhadap harga, sebab setiap konsumen memiliki 
kepekaan yang berbeda-beda terhadap harga. 
Setiap melakukan pembelian konsumen akan mengharapkan bahwa harga 
yang ditetapkan produsen dapat terjangkau dan sesuai keinginannya, yaitu harga 
yang murah. Oleh sebab itu, keinginan konsumen dalam membeli produk sangat 
dipengaruhi oleh harga, sehingga harga mempunyai dua peran utama dalam 
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proses pengambilan keputusan para pembeli, antara lain: peranan alokasi dari 
harga serta peranan informasi dari harga (Tjiptono, 1998: 152). 
Harga dipilih sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini, karena 
harga berperan sebagai penentu utama dari pilihan pembeli. Walaupun faktor non 
harga telah menjadi semakin penting dalam perilaku pembeli selama beberapa 
dasawarsa ini, harga masih tetap merupakan salah satu unsur terpenting (Kotler, 
2008: 79).  
Dengan adanya harga konsumen dapat mempertimbangkan akan 
pengeluaran yang dikeluarkan dengan kegunaan yang didapatkan atas barang dan 
jasa tersebut. Dengan demikian harga mempengaruhi perilaku konsumen dalam 
memutuskan mengadopsi suatu barang dan jasa ataupun tidak. 
 
2.1.4. Persepsi Kemanfaatan 
1. Definisi Persepsi Kemanfaatan 
Perceived usefulness is defined here as “the degree to which a person 
believes that using a particular system would enhance his or her job 
performance” (Davis, 1989: 320). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemanfaatan 
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya.  
Kemanfaatan (perceived usefulness) menurut Jogiyanto (2007: 114) 
merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem 
informasi, adopsi, dan perilaku pengguna. Kemanfaatan juga didefiniskan sebagai 
probabilitas subjektif individu bahwa pemakaian sistem aplikasi tertentu akan 
meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan dalam konteks organisasi. 
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Perceived usefulness didefinisikan juga oleh Simamora (2008: 102) sebagai suatu 
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan 
manfaat bagi orang yang menggunakannya. 
2. Dimensi Kemanfaatan 
Menurut Venkatesh dan Davis (2000: 201) dalam penelitiannya membagi 
dimensi kebermanfaatan menjadi berikut; 
a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 
performance). 
b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu 
(increases productivity) 
c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu 
(enhances effectiveness). 
d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system in useful). 
3. Pengaruh Kemanfaatan terhadap Keputusan Menggunakan Kartu ATM 
Davis (1989: 320) mengemukakan dalam teori TAM bahwa penerimaan 
dan proses adopsi seseorang atas teknologi informasi dipengaruhi oleh dua 
variabel utama salah satunya adalah Perceived Usefullnes (persepsi kemanfaatan). 
Dalam teori TAM variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 
mempunyai pengaruh ke Attitude Toward Using Technology ( sikap menggunakan 
teknologi) yang kemudian menimbulkan minat perilaku menggunakan teknologi 
(behavioral intention to use) yang mempengaruhi keputusan penggunaan 
teknologi yang sesungguhnya (actual system use). 
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Pemakai teknologi akan menggunakan teknologi jika merasa sistem 
teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga mempengaruhi 
kemudahan tapi tidak sebaliknya. Pemakai sistem akan menggunakan sistem jika 
bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah digunakan 
(Jogiyanto, 2007: 114). Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moch 
Suhir (2014) kemanfaatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan konsumen dalam menggunakan suatu produk atau jasa. 
Kemanfaatan dipilih sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini 
dikarenakan kemanfaatan menjadi alasan konsumen dalam memilih suatu produk 
ataupun jasa. Dalam TAM (Technology Acceptance Model), faktor yang 
mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap teknologi itu sendiri adalah 
persepsi kemudahan dan persepsi akan manfaat teknologi (Davis, 1989: 320). 
 
2.1.5. Persepsi Kemudahan  
1. Definisi Persepsi Kemudahan 
Perceived ease of use, in contrast, refers to “the degree to which a 
person believes that using a particular system would be free of effort.” (Davis, 
1989: 320). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan 
mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 
tertentu akan bebas dari upaya. 
Menurut Jogiyanto (2007: 115) kemudahan penggunaan juga 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa 
kemudahan penggunaan ini juga merupakan suatu keyakinan tentang proses 
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pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa yakin bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115). 
Dalam TAM (Technology Acceptance Model), faktor persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi dan persepsi daya guna (manfaat) sebuah 
teknologi berhubungan dengan sikap seseorang pada penggunaan teknologi 
tersebut. Kegunaan dan kemudahan penggunaan adalah dua karakteristik yang 
banyak dipelajari secara mendalam karena merupakan hal utama dalam TAM 
(Technology Acceptance Model). 
Sedangkan menurut Nasution (2004: 5) persepsi kemudahan penggunaan 
adalah sejauh mana sistem akan meringankan pekerjaannya sehingga sistem 
tersebut menjadi sering digunakan. Sistem yang sering digunakan menunjukkan 
bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasi dan lebih mudah 
digunakan oleh penggunanya. 
Dari definisi diatas, diketahui bahwa kemudahaan penggunaan 
merupakan suatu sikap dimana seseorang berfikir bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha (Davis, 1989: 320). Variabel kemudahan 
penggunaan teknologi Kartu ATM didefinisikan sebagai suatu keyakinan dimana 
seseorang berfikir bahwa penggunaan fasilitas layanan Kartu ATM tersebut dapat 
dengan mudah untuk dipahami, dipelajari, dan digunakan. 
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2. Dimensi Kemudahan 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000: 201) dalam penelitiannya membagi 
dimensi kemudahan penggunaan menjadi berikut; 
a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort). 
c. Sistem yang digunakan mudah (easy to use). 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the sistem to do what he/she wants to do). 
3. Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Menggunakan Kartu ATM 
Davis (1989: 320) mengemukakan dalam teori TAM bahwa penerimaan 
dan proses adopsi seseorang atas teknologi informasi dipengaruhi oleh dua 
variabel utama salah satunya adalah Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan). 
Dalam teori TAM variabel kemudahan (perceived ease of use) mempunyai 
pengaruh ke Attitude Toward Using Technology ( sikap menggunakan teknologi) 
yang kemudian menimbulkan minat perilaku (behavioral intention) yang 
mempengaruhi penggunaan teknologi yang sesungguhnya (actual system use). 
Menurut Jogiyanto (2007: 115) jika seseorang merasa yakin bahwa 
sistem teknologi informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa tidak yakin sistem teknologi infomasi tidak 
mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Dari hal tersebut 
28 
 
 
menunjukkan bahwa apabila konsumen merasa dimudahkan, konsumen akan 
cenderung menggunakan suatu produk atau jasa yang ditawarkan. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam 
menggunakan suatu produk atau jasa, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Suhir (2014).  
Dalam penelitian ini kemudahan penggunaan berarti konsumen percaya 
bahwa bertransaksi menggunakan Kartu ATM bebas dari usaha, yang selanjutnya 
konsumen tersebut menggunakan Kartu ATM dan akan berlanjut di masa yang 
akan datang. Oleh karena itu kemudahan dipilih sebagai salah satu variabel dalam 
penelitian ini karena dengan menggunakan produk atau jasa yang memudahkan 
kosumen, konsumen menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien dalam usahanya 
sehingga merasa terbantu dengan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh 
produk atau jasa tersebut. 
 
2.1.6. Promosi  
1. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan salah satu aspek penting kegiatan pemasaran, sebab 
promosi dapat mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan suatu perusahaan. Disamping itu promosi dapat digunakan sebagai 
komunikasi anatara produsen kekonsumen. Promosi juga merupakan sarana dalam 
memperkenalkan jenis, harga, bentuk, warna, dan kualitas dari produk yang 
dihasilkan (Muanas, 2014: 43). 
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Menurut Sangadji (2013: 18) pengertian promosi adalah semua jenis 
kegiatan pemasaran yang ditunjukan untuk mendorong permintaan konsumen atas 
produk atau jasa yang ditawarkan konsumen atas produk yang ditawarkan oleh 
produsen atau penjual. Sedangkan menurut Arif Muanas (2014: 43) promosi 
adalah komunikasi dari para pemasar yang menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan para calon pembeli suatu produk atau jasa dalam rangka 
mempengaruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu respon. 
Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk atau jasa. 
Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan 
dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen 
dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhannya. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi 
(Lupiyoadi, 2009: 120). 
2. Tujuan Promosi 
Menurut Sangadji (2013: 18) Tujuan promosi ada empat, yaitu : 
a. Memodifikasi tingkah laku konsumen; 
b. Memberitahukan/menginformasikan produk kepada konsumen; 
c. Membujuk dan memotivasi konsumen agar mau membeli produk atau jasa 
yang ditawarkan; 
d. Mengingatkan konsumen tentang produk agar tidak beralih ke produk lain. 
Dari definisi diatas menekankan bahwa kegiatan promosi tidak boleh 
berhenti hanya pada memperkenalkan produk kepada konsumen saja, akan tetapi 
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harus dilanjutkan dengan upaya untuk mempengaruhi agar konsumen tersebut 
menjadi senang dan kemudian membeli produknya. Jadi secara besar tujuan 
promosi dapat dibagi menjadi dua yaitu, tujuan jangka panjang (misalnya: 
membagun nama baik perusahaan, mendidik konsumen dan menciptakan reputasi 
tinggi dari suatu produk) dan tujuan jangka pendek (misalnya menaikkan 
penjualan) (Muanas, 2014: 44). 
3. Bauran Promosi  
Promosi mencakup semua kegiatan perusahaan untuk memperkenalkan 
produk dan bertujuan mempertinggi citra perusahaan untuk memperkenalkan 
produk dan bertujuan mempertinggi citra perusahaan dan agar konsumen tertarik 
untuk membelinya. Kegiatan-kegiaan yang ada dalam promosi (bauran promosi) 
ini pada umumnya ada empat, yaitu (Muanas, 2014: 44): 
a. Periklanan 
Periklanan adalah bentuk presentasi dan promosi non pribadi untuk 
memasarkan produk yang dibayar oleh sponsor tertentu (Sangadji, 2013: 18). 
b. Personal selling 
Penjualan perseorangan adalah presentasi lisan dalam suatu percakapan 
dengan satu calon pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan 
penjualan. Dalam penjualan perseorangan terjadi interaksi langsung antara 
produsen atau penjual dengan konsumen. Komunikasi terjadi dua arah sehingga 
penjual mendapatkan respons langsung dari konsumen tentang produk yang 
ditawarkan (Sangadji, 2013: 18). 
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Penjualan perseorangan mempunyai peranan yang penting dalam 
pemasaran jasa, karena (1) interaksi secara pesonal antara penyedia jasa dan 
konsumen sangat penting, (2) jasa tersebut disediakan oleh orang bukan mesin, 
(3) orang merupakan bagian dari produk jasa (Lupiyoadi, 2009: 121). 
Sifat perorangan dapat dikatakan lebih luwes karena penjualan dapat 
secara langsung menyesuaikan penawaran penjualan dengan kebutuhan dan 
perilaku masing-masing terhadap penawaran penjualan, sehingga dapat 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian ditenpat pada saat itu juga (Lupiyoadi, 
2009: 121). 
c. Promosi Penjualan  
Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan arus barang atau jasa dari produsen sampai pada penjualan 
akhirnya (Lupiyoadi, 2009: 122). Promosi penjualan terdiri atas kumpulan kiat 
insentif yang beragam, kebanyakan berjangka pendek, dan dirancang untuk 
mendorong pembelian suatu produk/jasa tertentu secara lebih cepat dan/atau lebih 
besar oleh konsumen atau pedagang (Sangadji, 2013: 19). 
Menurut Rambat Lupiyoadi (2009: 122) promosi penjualan dapat 
diberikan kepada: 
a. Konsumen, berupa penawaran cuma-cuma, sampel, demo produk, kupon, 
pengembalian tunai, hadiah, kontes, dan garansi. 
b. Perantara, berupa barang cuma-cuma, diskon, advertising allowances, iklan 
kerja sama, dan penghargaan. 
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c. Tenaga penjual, berupa bonus, penghargaan, contests, dan hadiah untuk 
tenaga penjualan terbaik. 
d. Publisitas dan hubungan masyarakat 
Istilah lain yang sering digunakan untuk publisitas adalah hubungan 
masyarakat. Publisitas merupakan bentuk promosi yang mendorong permintaan 
secara nonpribadi untuk suatu produk dengan menggunakan berita komersial di 
media massa, dan sponsor tidak dibebani sejumlah bayaran secara langsung 
(Sangadji, 2013: 19). 
Publisitas atau hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran penting 
lainnya, di mana perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan pelanggan, 
pemasok dan penyalur, tetapi juga harus berhubungan dengan kumpulan 
kepentingan publik yang lebih besar (Lupiyoadi, 2009: 122). 
4. Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Menggunakan Kartu ATM 
Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk/jasa. 
Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan 
dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen 
dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keginginan dan 
kebutuhannya. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi 
(Lumpiyoadi, 2009:120). 
Dari promosi yang menarik konsumen akan tau adanya produk baru 
ataupun inovasi baru yang ada saat ini, dengan adanya informasi tersebut dapat 
menimbulkan ketertarikan konsumen dalam menggunakan produk atau jasa 
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tersebut. Promosi dipilih menjadi salah satu variabel dalam penelitian ini, 
dikarenakan promosi merupakan salah satu faktor yang menentukan konsumen 
dalam mengadopsi suatu barang dan jasa atau dalam menentukan keputusan 
pembelian terhadap suatu barang dan jasa (Muanas, 2014: 42).  
Promosi menjadi salah satu faktor dalam perilaku konsumen karena 
dengan adanya promosi konsumen menjadi tahu akan suatu produk atau jasa 
inovasi ataupun baru yang hadir di masyarakat. Dari pengetahuan akan suatu 
produk dan jasa konsumen dapat menimbang dan memutuskan untuk mengadopsi 
barang dan jasa tersebut ataupun tidak 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Variabel Peneliti, 
Metode, Sampel 
Sumber Hasil penelitian 
1. Harga , kualitas 
produk terhadap 
keputusan 
pembelian. 
Iful Anwar, 
Metode Survei, 
Sampel 
konsumen 
Showroom 
Maxim 
Housewares. 
Jurnal Ilmu 
dan Riset 
Manajemen 
Vol. 4, 
No.12, 
Desember 
2015. 
Variabel harga 
berpengaruh 
signifikan dan 
negatif. Variabel 
kualitas produk 
berpengaruh 
signifikan dan 
positif. 
2. Persepsi resiko, 
kemudahan, 
manfaat terhadap 
keputusan 
pembelian. 
Moch Suhir et. 
al.Metode 
Survei, Sampel 
Pengguna situs 
website kaskus. 
Jurnal 
Administrasi 
Bisnis 
(JAB) Vol. 
8, No.1, 
Febuari 
2014.  
Variabel resiko, 
kemudahan, dan 
manfaat 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian. 
3. Promosi, kualitas 
pelayanan, 
terhadap 
Denny Daud, 
Metode Survei, 
Sampel 
Jurnal 
EMBA 
Vol.1 No.4 
Variabel promosi 
dan kualitas 
pelayanan 
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keputusan 
konsumen 
menggunakan 
jasa pembiayaan. 
konsumen PT 
Bess Finance 
Manado. 
Desember 
2013. ISSN 
2303-1174 
mempunyai 
pengaruh positif 
dan signifikan. 
 
1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Iful Anwar (2015) yaitu terletak 
pada variabel penelitian dimana dalam penelitian ini menambahkan variabel 
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan promosi serta tidak 
menggunakan variabel kualitas pelayanan. Dan obyek dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Moch Suhir (2014) yaitu terletak 
pada variabel penelitian dimana dalam penelitian ini menambahkan variabel 
harga dan variabel promosi serta tidak menggunakan variabel persepsi resiko. 
Dan obyek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Denny Daud (2013) yaitu terletak 
pada variabel penelitian dimana dalam penelitian ini menambahkan variabel 
harga, variabel persepsi kemudahan, dan variabel persepsi kemanfaatan serta 
tidak menggunakan variabel kualitas pelayanan. Dan obyek dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
1. Harga  
Harga marupakan salah satu faktor perilaku konsumen dalam keputusan 
pembelian dalam memakai produk atau jasa guna memenuhi kebutuhannya. 
Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan harga yaitu meliputi biaya 
administrasi di awal pembuatan, tarif penggunaan kartu, saldo minimal dan 
batasan transaksi. Ada bank yang mungkin tidak mengambil biaya pembuatan 
kartu dan ada yang menerapkan biaya pembuatan Kartu ATM tersebut, potongan 
biaya penggunaan perbulan dari Kartu ATM juga beraneka ragam, bahkan 
cenderung dapat dikatakan murah. 
Dengan demikian banyak konsumen cenderung memilih menggunakan 
Kartu ATM karena cepat, praktis, efisien dan harganya yang murah. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Iful Anwar (2015) menunjukkan bahwa harga 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan negatif, jadi jika harga naik maka 
keputusan pembelian akan turun dan sebaliknya jika harga turun maka keputusan 
pembelian akan meningkat. 
Harga 
Kemanfaatan 
Kemudahan 
Promosi 
Keputusan Penggunaan  
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2. Kemudahan  
Kemudahan penggunaan dalam Kartu ATM sebagai alternatif pengganti 
uang kartal atau uang kertas sebagai alat pembayaran yang mudah digunakan jika 
ada upaya yang dibutuhkan untuk menggunakannya dan juga mudah untuk 
mempelajari bagaimana cara menggunakannya. Kemudahan penggunaan adalah 
sejauh mana sistem akan meringankan pekerjaannya sehingga sistem tersebut 
menjadi sering digunakan. Persepsi kemudahan ini merujuk pada kepercayaan 
individu bahwa setiap sistem ini membatu dan tidak memerluka upaya dan dapat 
meringankan pekerjaannya. 
Kemudahan dalam menggunakan Kartu ATM dimaksudkan agar 
konsumen dapat menggunakan fasilitas APMK dalam bentuk Kartu ATM dengan 
mudah dipahami dan dalam pengaplikasiannya tidak membutuhkan usaha yang 
rumit. Apabila mudah digunakan maka konsumen akan cenderung semakin sering 
menggunakan Kartu ATM maka dapat dikatakan kemudahan mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam menggunakan produk/jasa. 
Penelitan yang sebelumnya yang dilakukan oleh Moch Suhir (2014) 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
3. Kemanfaatan  
Dalam kenyataannya banyak orang cenderung menggunakan sesuatu 
karena banyak manfaat yang diambil. Konsumen akan menggunakan Kartu ATM 
karena memiliki manfaat yang banyak. Manfaat yang didapat dari penggunaa 
Kartu ATM adalah pembayaran cepat, praktis dan efisien dibandingkan dengan 
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uang kertas atau uang logam yang banyak memakan tempat. Jika Kartu ATM 
memiliki manfaat yang dibutuhkan oleh konsumen maka semakin banyak 
konsumen yang menggunakan Kartu ATM karena menggetahui banyak manfaat 
yang bisa diperoleh dengan menggunakan Kartu ATM. 
Penelitan yang sebelumnya yang dilakukan oleh Moch Suhir (2014) 
menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
4. Promosi 
Promosi merupakan kegiatan menyampaikan informasi atau 
berkomunikasi antara penjual dan pembeli potensial yang bersifat menyebarkan 
informasi, mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran guna 
menciptakan permintaan atas produk atau jasa yang ditawarkan. Dalam penelitian 
ini promosi memberi arti menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, 
mengingatkan produk Kartu ATM. Semakin sering dalam melaksanakan promosi 
dimedia baik cetak atau elektronik maka semakin tahu konsumen tentang Kartu 
ATM , dengan hal itu di maksudkan agar konsumen menggunakan Kartu ATM. 
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Denny Daud (2013) 
menunjukkan hasil bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
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yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
empirik (Sugiyono,2012:70). Dari kerangka teori diatas, maka hipotesis yang 
dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh harga terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah 
H0 : Tidak ada pengaruh antara harga terhadap keputusan  penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah. 
H1 : Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah. 
2. Pengaruh kemanfaatan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah 
H0 : Tidak ada pengaruh antara kemanfaatan terhadap keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
H1 : Ada pengaruh antara kemanfaatan terhadap keputusan penggunaan 
Kartu ATM. 
3. Pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah 
H0 : Tidak ada pengaruh antara kemudahan terhadap keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
H1 : Ada pengaruh antara kemudahan terhadap keputusan penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah. 
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4. Pengaruh promosi terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah 
H0 : Tidak ada pengaruh antara promosi terhadap keputusan penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah. 
H1 : Ada pengaruh antara promosi terhadap keputusan penggunaan Kartu  
ATM Bank Syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus IAIN Surakarta yang beralamat di 
Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57169. 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni bulan Januari 2017 – bulan 
Juni 2017 . 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah penelitian dengan menganalisis data 
menggunakan angka (Sugiyono, 2012: 14). Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan, hal ini disebabkan karena  dalam memperoleh data dari hasil 
pengamatan langsung kepada mahasiswa di IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian 
disusun dengan cara mengajukan pernyataan-pernyataan yang disusun menurut 
indikator-indikator penelitian yang diperoleh dari hasil kajian pustaka. Kuesioner 
ini didesain dengan menggunakan Skala Likert. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
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(Sugiyono, 2012: 90). Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian, oleh karenanya populasi 
penelitian merupakan keseluruhan (universun) dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup, dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian (Bungin, 2005:109). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Surakarta Angkatan Tahun 2014 
sebanyak 609 Mahasiswa yang dibagi menjadi tiga jurusan yaitu, jurusan 
Akuntansi Syariah, Manajemen Syariah, dan Perbankan Syariah. Dengan jumlah 
masing-masing jurusan sebanyak; 
Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa Masing-Masing Jurusan 
 
Jurusan Jumlah Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 212 Mahasiswa 
Manajemen Syariah 194 Mahasiswa 
Perbankan Syariah 203 Mahasiswa 
Total 609 Mahasiswa 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 91). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2012: 91). 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
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dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Surakarta tahun Angkatan 2014 yang 
menggunakan Kartu ATM. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan menggunakan purposive 
sampling. Nonprobability sampling yaitu dengan teknik pengambilan sampel 
dengan tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012: 95). 
Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 96).  Dalam penelitian ini peneliti 
memberikan kriteria untuk dijadikan sampel yaitu; 
1. Sampel penelitian adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI) IAIN Surakarta angkatan 2014 yang menggunakan Kartu ATM Bank 
Syariah. 
2. Responden yang diteliti adalah mahasiswa yang menggunakan Kartu ATM 
Bank Syariah yang telah menggunakan Kartu ATM Bank Syariah selama 1 
tahun lebih. 
Sampel adalah bagian dari populasi (Zuriah, 2007: 119). Besarnya 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
rumus Slovin digunakan dalam penelitian ini karena rumus Slovin ini 
mempersyaratkan anggota populasi diketahui jumlahnya atau yang sering disebut 
populasi terhingga. Jika populasi tidak diketahui jumlah anggotanya atau yang 
sering disebut populasi tak terhingga maka, rumus ini tidak dapat digunakan. 
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Menurut Husein Umar (2011: 78) untuk mengetahui jumlah sampel yang 
akan diteliti menggunakan rumus Slovin. sebagai berikut : 
  
 
     
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e = Persen Kelonggaran Ketidaktelitian (10%). 
  
   
  (   )(   ) 
 
  
   
    
 
       
     
Dari perhitungan tersebut sampel yang dihasilkan adalah 85.5 dan 
dibulatkan menjadi 86 responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian (Bungin, 2005: 129). Definisi data sebenarnya mirip 
dengan definisi informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, 
sedangkan data lebih menonjolkan aspek materi. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer secara 
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khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pernyataan peneliti (Bungin, 
2005: 132). 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. Dengan cara 
membagikan kuesioner secara langsung kepada responden. Hasil kuesioner yang 
disebar kepada mahasiswa pengguna Kartu ATM di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI) IAIN Surakarta ini yang akan menjadi data primer. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian 
kuantitatif dikenal beberapa metode, yaitu; 
3.5.1. Metode Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 162).  Dengan kata lain, metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikirim 
kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti (Bungin, 2005: 133). Dalam 
penelitian ini peneliti akan menyebarkan pernyataan kepada mahasiswa pengguna 
Kartu ATM yang kemudian akan dijawab oleh responden. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2016: 93) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
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Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 3.2 
Skor Jawaban Skala Likert 
 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2012: 108) 
3.5.2. Metode Observasi atau Pengamatan 
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, 
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 
melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya 
(Bungin, 2005: 143). Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2012: 166). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 
38). Variabel-variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
3.6.1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 
bebas adalah mrupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2012: 39). 
Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini meliputi harga, 
kemanfaatan, kemudahan, dan promosi. 
3.6.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 40). Variabel dependen 
atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat menggunakan Kartu ATM. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Item 
Harga Harga adalah salah satu 
elemen bauran pemasaran 
yang menghasilkan 
pendapatan, elemen lain 
menghasilkan biaya. 
Harga merupakan elemen 
termudah dalam program 
pemasaran untuk 
disesuaikan, fitur produk, 
saluran, dan bahkan 
komunikasi yang 
membutuhkan banyak 
waktu (Kotler dan Keller, 
1. Biaya 
Administrasi 
2. Tarif penggunaan 
3. Beban biaya 
administrasi setiap 
bulan 
4. Saldo minimum. 
Skala 
Likert 
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2009:67) 
Persepsi  
Kemanfaatan 
Persepsi Kemanafaatan 
adalah sejauh mana 
seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu 
teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya 
(Davis, 1989: 320). 
1. Meningkatkan 
fleksibilitas. 
2. Meningkatkan 
efesiensi. 
3. Meningkatkan 
rasa aman. 
Skala 
Likert 
Persepsi 
Kemudahan  
Persepsi Kemudahan 
adalah penggunaan yang 
mengacu sejauh mana 
seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem 
tertentu akan bebas dari 
usaha (Davis, 1989: 320). 
1. Mudah digunakan. 
2. Mudah dipahami. 
3. Lebih praktis. 
4. Lebih fleksibel. 
Skala 
Likert 
Promosi  Promosi adalah 
komunikasi dari para 
pemasar yang 
menginformasikan, 
membujuk, dan 
mengingatkan para calon 
pembeli suatu produk atau 
jasa dalam rangka 
mempengaruhi pendapat 
mereka atau memperoleh 
suatu respon (Muanas, 
2014: 43). 
1. Periklanan 
2. Personal Selling 
3. Promosi penjualan 
4. Public Relation. 
Skala 
Likert 
Keputusan 
Pembelian 
keputusan pembelian 
merupakan sebuah proses 
dimana konsumen 
mengenal masalahnya, 
mencari informasi 
mengenai produk/merek 
tertentu dan mengevaluasi 
seberapa baik masing-
masing alternatif tersebut 
dapat memecahkan 
masalahnya, yang 
kemudian mengarah ke 
keputusan pembelian 
(Tjiptono, 2008: 21) 
1. Pengenalan 
kebutuhan. 
2. Pencari Informasi. 
3. Evaluasi 
Alternatif. 
4. Keputusan 
Pembelian. 
 
Skala 
Likert. 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2011: 52). Uji signifikansi dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2011: 53). 
Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak, dapat 
dilakukan analisis menggunakan metode Pearson Product Moment atau  
Spearman Rank Corelation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka 
butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011: 53) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011: 47). Untuk menghitung reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha . instrumen untuk mengukur 
masing-masing variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha>0,70. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analiss data serta untuk menghindari 
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kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik 
meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 160) tujuan dari uji normalitas adalah 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik ini menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Caranya adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data adalah normal 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonal (Ghozali, 2011: 163). Adapun cara analisis yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan grafik normal plot, dimana; 
a. Jika penyebaran data mengikuti garis normal, maka data distribusi 
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika penyebaran data tidak mengikuti garis normal, maka data distribusi 
tidak normal dan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011: 
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139). Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskesdatisitas. Kebanyakan data cross section mengandung situasi 
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 
ukuran (kecil, sedang, dan besar) (Ghozali, 2011: 139). Cara menganalisis asumsi 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot dimana; 
a. Jika penyebaran data pada scatterplot teratur dan membentuk pola tertentu 
(naik turu, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi 
problem heterosdastisitas. 
b. Jika penyebaran data pada scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk 
pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi problem heterosdastisitas. 
3. Uji Multikoloniaritas 
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011: 105). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi adalah sebagai berikut; 
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a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 
0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas 
dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya 
efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawanya 
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikkolonieritas adalah nilai tolerance <0.10 atau sama dengan 
nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 106). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 
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2011: 110). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Problem autokorelasi sering 
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series.  
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
problem autokorelasi pada model regresi yaitu uji statistik Durbin-Watson, uji  
Lagrange Multiplier, dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson kita akan 
membandingkan hasil DW statistik dan DW tabel. Jika DW statistik . DW tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan 
pada uji statistik Lagrange Multiplier dimana koefisien autogresive secara 
simultan sama dengan nol, menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. Dan 
pada uji Box-Ljung jika dari 16 lag yang dihasilkan terdapat 2 lag atau lebih yang 
nilainya signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi problem 
autokorelasi (Ghozali, 2011: 118). 
3.8.3. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi secara umum adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel 
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-
rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 2011: 95). Hasil analisis regresi adalah 
berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini 
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diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan satu 
persamaan. 
Regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 
linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya 
satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. Regresi linier berganda dinyatakan 
dalam persamaan matematika sebagai berikut: 
Y= a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 + e 
Dimana: 
Y = minat penggunaan Kartu ATM 
b1,b2,b3,b4 = koefisien regresi 
x1 = harga 
x2 = kemudahan 
x3 = kemanfaatan 
x4 = promosi 
a = konstanta 
e = variabel pengganggu 
3.8.4.  Uji Ketepatan Model  
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai koefisien 
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determinasi mendekati satu, berarti indikator yang digunakan menunjukkan 
semakin kuat pengaruh perubahan variabel X terhadap variabel Y.  
Namun penggunaan koefisien determinasi R
2
 memiliki kelemahan, yaitu 
bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel maka R
2
 meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh 
karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
. 
2. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah semua parameter dalam model sama 
dengan no, atau : 
Ho : b1 = b2 = .......= bk = 0 
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak 
semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 
HA : b1 ≠ b2 ≠ ........≠ bk ≠ 0 
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
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a. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA (Ghozali, 2011: 98). 
3.8.5.  Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, 
dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 
dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan 
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kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa 
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Membandingkan nilai statistikt dengan titik kritis menurut tabel. 
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai 
t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 99). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2014 jurusan Manajemen Syariah, Akuntansi 
Syariah, dan Perbankan Syariah. 
1. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang disahkan melalui Peraturan 
presiden No. 1 Tahun 2011 merupakan hasil alih status dari sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Selanjutnya, STAIN Surakarta berdiri 
sejak 30 Juni 1997, awalnya berasal dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Walisongo di Surakarta yang berdiri pada 12 September 1992. 
Pada 3 Januari 2011 STAIN Surakarta bertransformasi menjadi IAIN 
Surakarta dengan Tiga Fakultas, yakni: Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Fakultas 
Syari’ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas Tarbiyah dan Bahasa. Peresmian 
dilakukan pada 28 Juli 2011 IAIN Surakarta oleh Menteri Agama Drs. H. 
Suryadharma Ali, M.si, sekaligus pelantikan rektor yang pertama. 
Berdasarkan Ortaker baru Peraturan Menteri Agama RI Nomor 24 Tahun 
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
dan Peraturan Menteri Agama RI nomor 84 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Agama Islam Negeri Surakarta, IAIN Surakarta memiliki 
Empat Fakultas, yaitu: 1. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2. Fakultas 
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Ushuludin dan Dakwah, 3. Fakultas Syariah, dan 4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
a. Sejarah Ekonomi dan Bisnis Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan satu dari Empat Fakultas 
yang berada di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Sejak pada tanggal 14 
Desember 2013M/11 Shafar 1435 H, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
dinyatakan berdiri selaras dengan diresmikannya peraturan Menteri Agama RI 
Nomor 24 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 84 tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Islam Negeri Surakarta. Peresmian 
tersebut dilakukan oleh Menteri Agama oleh Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si 
Latar belakang berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, di antaranya: 
pertama, merupakan harapan dari semua komponen Jajaran Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dan Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di bawah naungan Menteri Agama Republik 
Indonesia untuk memajukan bidang Studi Ekonomi Syariah. Kedua, mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Islam yang tiap tahunnya meningkat kurang lebihnya 
mahasiswa masuk berjumlah 600-700 mahasiswa baru, setiap periode angkatan. 
Ketiga, konsentrasi keilmuan yang berbeda antara Jurusan Syariah dengan Jurusan 
Ekonomi Islam. Keempat, kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berbeda secara 
orientasi studi. Sehingga langkah-langkah trasnformasi jurusan menjadi Fakultas 
adalah sebuah keputusan yang patut diapreasiasi. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
merupakan Satu dari Enam Fakultas periode pertama di Indonesia yang 
diresmikan oleh Menteri Agama sebagai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
maka suatu kebanggaan dan amanah yang besar untuk ikut menciptakan  masa 
depan kualitas ekonom-ekonom muda muslim profesional. Secara hak, wewenang 
dan tanggung jawab, maka seluruh komponen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
memiliki otonomi tersendiri dan statusnya sama dengan fakultas lain yang ada di 
bawah naungan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
b. Visi dan Misi 
Harapan setelah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tertuang 
sesuai Visi dan Misi Fakultas itu sendiri. 
- Visi  
Terwujudnya Fakultas yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan ekonomi dan bisnis islam, peradaban Islam serta pembinaan akhlak. 
- Misi  
a) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan 
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
b) Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki 
kemandirian dan saya saing tinggi dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 
Islam; 
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c) Melakukan trasnformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
d) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, tranparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan civitas akademika dan 
pemangku kepentingan dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Jurusan  
Berdasarkan ORTAKER baru Peraturan Menteri Agama RI Nomor 24 
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 84 tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Islam Negeri Surakarta Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki Tiga Jurusan, yaitu: 
a. Jurusan Manajemen Bisnis Syariah (MBS), 
b. Jurusan Perbankan Syariah (PBS), dan 
c. Jurusan Akuntansi Syariah (AKS). 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih dahulu 
akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk memberikan 
gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner penelitian. 
Sampel diambil melalui penyebaran secara langsung kepada konsumen yang 
menggunakan Kartu ATM Bank Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta yang berjumlah 86 responden. Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan ada 2 karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
 
61 
 
 
1. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Setelah dilakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, diperoleh 
gambaran responden berdasarkan usia seperti pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Usia Responden 
No. Umur Banyaknya Prosentase 
1. Usia 19-20 tahun 39 orang 45.3 
2. Usia 21-22 tahun 42 orang 48.8 
3. > 22 tahun   5 orang    5.8 
 Jumlah 86 orang          100 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Umur responden dalam penelitian ini berkisar antara 19-20 tahun sebanyak 
39 orang responden atau sebesar 45.3%, umur 21-22 tahun sebanyak 42 orang 
responden atau sebesar 48.8%, dan umur responden lebih dari 22 tahun sebanyak 
5 orang responden atau sebesar 5.8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas konsumen pengguna Kartu ATM Bank Syariah di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta mayoritas berusia produktif. 
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Hasil penelitian terhadap konsumen pengguna Kartu ATM Bank Syariah di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang menjadi responden, 
maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
ditunjukkan pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Jenis kelamin responden 
No. Jenis Kelamin Banyaknya Prosentase 
1. Laki-laki 20 orang 23.3 
2. Perempuan 66 orang 76.7 
 Jumlah 86 orang            100 
Sumber: data primer diolah, 2017  
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Responden pada penelitian ini sebanyak 20 orang responden atau 23.3% 
adalah laki-laki dan 66 orang responden atau 76.7% adalah perempuan. Dengan 
demikian mayoritas pengguna Kartu ATM Bank Syariah adalah perempuan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan 
telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur setiap variabel. Validitas 
tiap butir pernyataan dalam kuisioner penelitian diketahui dengan 
membandingkan koefisien korelasi (rhitung) setiap pernyataan terhadap rtabel atau 
nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar daripada 
rtabel. 
1. Uji validitas variabel harga 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
harga dapat dilihat dalam tabel 4.3. di bawah ini: 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Validitas Harga 
 
No.  rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,930 0,361 Valid  
2. 0,961 0,361 Valid  
3. 0,956 0,361 Valid  
4. 0,942 0,361 Valid  
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel harga, dapat diketahui bahwa 
nilai rhitung> nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 maka dapat disimpulkan semua 
item untuk variabel harga adalah valid. 
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2. Uji validitas variabel persepsi kemudahan 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
persepsi kemudahan dapat dilihat dalam tabel 4.4. di bawah ini: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
No.  rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,900 0,361 Valid  
2. 0,908 0,361 Valid  
3. 0,887 0,361 Valid  
4. 0,925 0,361 Valid  
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi kemudahan, dapat 
diketahui bahwa nilai rhitung> nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel harga adalah valid. 
3. Uji validitas variabel persepsi kemanfaatan 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
persepsi kemanfaatan dapat dilihat dalam tabel 4.5. di bawah ini: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemanfaatan 
 
No.  rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,970 0,361 Valid  
2. 0,965 0,361 Valid  
3. 0,937 0,361 Valid  
4. 0,956 0,361 Valid  
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi kemanfaatan, dapat 
diketahui bahwa nilai rhitung> nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel harga adalah valid. 
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4. Uji validitas variabel promosi 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
promosi dapat dilihat dalam tabel 4.6. di bawah ini: 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Promosi 
 
No.  rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,809 0,361 Valid  
2. 0,792 0,361 Valid  
3. 0,798 0,361 Valid  
4. 0,722 0,361 Valid  
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel promosi dapat diketahui 
bahwa nilai rhitung> nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 maka dapat disimpulkan 
semua item untuk variabel harga adalah valid. 
5. Uji validitas variabel keputusan penggunaan 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
keputusan penggunaan dapat dilihat dalam tabel 4.7. di bawah ini: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan 
 
No.  rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,742 0,361 Valid  
2. 0,821 0,361 Valid  
3. 0,898 0,361 Valid  
4. 0,854 0,361 Valid  
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel keputusan penggunaan, dapat 
diketahui bahwa nilai rhitung> nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel harga adalah valid. 
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4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran dapat 
memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 
terhadap subyek yang sama. Dengan kata lain uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsisten suatu alat ukur (kuesioner). Pengujian 
dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
koefisien yang didapat > 0.70 (Ghozali,2011: 48). Hasil yang diperoleh dari uji 
reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Nama Variabel Cronbach 
Alpha 
Nunnally Status 
1. Harga  0,961 0,70 Reliable 
2. Persepsi Kemudahan 0,921 0,70 Reliable 
3. Persepsi Kemanfaatan 0,969 0,70 Reliable 
4. Promosi 0,930 0,70 Reliable 
5. Keputusan Penggunaan 0,848 0,70 Reliable 
Sumber: data diolah, 2017 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel diperoleh nilai  
Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria suatu instrumen dikatakan reliable jika 
nilai  Alpha lebih besar dari 0,70 yang mana dijelaskan bahwa semua variabel 
menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka seluruh uji instrumen 
yang terdiri dari validitas dan reliabilitias memenuhi persyaratan untuk dipakai 
dalam pengambilan keputusan penelitian. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi liner memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan residual regresi dengan menggunakan 
grafik Normal P-P Plot (probability plot). Uji normalitas residual regresi dapat 
dilihat melalui grafik. Jika titik-titik yang menyebar telah mengikuti garis lurus, 
maka dapat dikatakan bahwa residual telah mengikuti distribusi normal. 
Berdasarkan grafik dibawah, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik 
Normal P-P Plot telah mengikuti garis lurus hal ini menunjukkan bahwa residual 
regresi tersebut sudah berdistribusi normal.  
Gambar 4.1 
Uji Normalitas 
 
Sumber: data diolah, 2017  
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka  
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Dari 
perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: data diolah, 2017.  
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak 
membentuk pola yang jelas, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
diantara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Pengujian 
multikolinieritas diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel  Tolerance VIF Kesimpulan 
Harga  0,910 1.099 Tidak ada multikolinieritas 
Persepsi kemudahan 0,733 1.364 Tidak ada multikolinieritas 
Persepsi kemanfaatan 0,632 1.581 Tidak ada multikolinieritas 
Promosi 0,625 1.599 Tidak ada multikolinieritas 
Sumber: data diolah, 2017.  
 
Dari hasil perhitungan tabel di atas uji multikolinieritas menunjuk bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%), artinya 
tidak ada korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan juga menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas memiliki VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penggunaa pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin Watson. 
Pengujian Autokorelasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .794
a
 .630 .612 1.27327 1.877 
a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
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Tabel 4.11 
Durbin Watson Test Bound 
 
n K = 4 Du 
Dl 
30 1.1426 1.7386 
86 1.5536 1.7478 
Sumber: data diolah, 2017 
 
 
Berdasarkan dari perhitungan di atas uji autokorelasi menunjukkan bahwa 
nilai DW 1.887 lebih besar dari batas atas (du) 1.7478 dan kurang dari 4 – 1.7478 
(4 – du), maka dapat disimpulkan bahwa kita tidak bisa menolah H0 yang 
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Adapun variabel 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam model sebagai berikut: 
Y = 6538 – 0,139X1 + 0,283X2 + 0,245 X3+ 0,21X4 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta 
sebesar 6538 menyatakan bahwa jika variabel harga, persepsi kemudahan, 
persepsi kemanfaatan, dan promosi dianggap konstan, maka keputusan 
penggunaan Kartu ATM bank syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta sebesar 6538. 
Koefisien regresi variabel harga sebesar -0,139 dengan parameter negatif, 
hal ini menunjukkan bahwa jika harga mengalami kenaikan satu satuan, maka 
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keputusan penggunaan akan mengalami penurunan sebesar 0,139 satuan dengan 
asumsi variabel idependen lainnya bernilai tetap. 
Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan sebesar 0,283 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi kemudahan 
mengalami peningkatan satu satuan, maka keputusan penggunaan akan 
berdampak pada kenaikan keputusan penggunaan kartu ATM bank syariah 
sebesar 0,283 dengan asumsi variabel idependen lainnya tetap. 
Koefisien regresi variabel persepsi kemanfaatan sebesar 0,245 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
kemanfaatan sebesar satu satuan, maka akan berdampak pada peningkatan 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah sebesar 0,245 dengan asumsi 
variabel idependen yang lainnya tetap. 
Koefisien regresi variabel promosi sebesar 0,213 dengan parameter positif, 
hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan promosi sebesar satu 
satuan, maka akan berdampak pada peningkatan keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah sebesar 0,213 dengan asumsi variabel idependen yang lainnya 
tetap. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan dengan 
nilai koefisien beta sebesar 0,28 lebih besar jika dibandingkan dengan variabel 
yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan paling dominan 
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
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4.2.5 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi (Adjusted R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin nilai Adjusted R
2
 
mendekati satu maka variabel idependen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .794
a
 .630 .612 1.27327 
a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
     Sumber: Data primer diolah, 2017  
Dari tabel 4.12 didapatkan besarnya Adjusted R
2
 adalah 0,612 atau 61,2%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan memberikan 
hasil yang cukup baik. Nilai koefisien determinasi bernilai positif, hal ini 
menunjukkan bahwa 61,2% variasi keputusan penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah dapat dijelaskan oleh variabel harga, variabel persepsi kemudahan, 
variabel persepsi kemanfaatan, dan variabel promosi. Sedangkan sisanya sebesar 
38,8% dijelaskan oleh variabel diluar model. 
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh yang signifikan dari 
keragaman harga, kemudahan, kemanfaatan, dan promosi secara bersama-sama 
terhadap keputusan penggunaan. Dari hasil uji f dapat dilihat dari nilai Fhitung pada 
tabel ANOVA yaitu diperoleh penentuan daerah kritis uji F dengan keyakinan 
95% atau (α = 0,05). 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 224.030 4 56.007 34.546 .000
b
 
Residual 131.319 81 1.621   
Total 355.349 85    
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
Sumber: data primer diolah, 2017. 
 
Dari tabel 4.13 dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 34.546, sedangkan 
Ftabel adalah sebesar 2,48 diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau 
dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh 
karena Fhitung > Ftabel (34.546 > 2,48), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
4.2.6 Uji hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikan tertentu. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.14 
Tabel hasil uji hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.538 1.355  4.826 .000 
Harga -.139 .033 -.295 -4.167 .000 
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Kemudahan .283 .064 .346 4.386 .000 
Kemanfaatan .245 .088 .237 2.787 .007 
Promosi .213 .065 .279 3.267 .002 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
Sumber: data primer diolah, 2017  
Interprestasi dari tabel 4.14 adalah sebagai berikut: 
a) Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel harga sebesar -4.167 
sedangkan t tabel sebesar 1.98969 dengan tingkat keyakinan 95% atau 
(α=0,05). Karena t hitung > t tabel (-4.167 > 1.98969) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya variabel harga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
b) Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel kemudahan sebesar 4.386 
sedangkan t tabel sebesar 1.98969 dengan tingkat keyakinan 95% atau 
(α=0,05). Karena t hitung > t tabel (4.386 > 1.98969) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya variabel kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
c) Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel kemanfaatan sebesar 
2.787 sedangkan t tabel sebesar 1.98969 dengan tingkat keyakinan 95% atau 
(α=0,05). Karena t hitung > t tabel (2.787 > 1.98969) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya variabel kemanfaatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
d) Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel promosi sebesar 3.267 
sedangkan t tabel sebesar 1.98969 dengan tingkat keyakinan 95% atau 
(α=0,05). Karena t hitung > t tabel (3.267 > 1.98969) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya variabel promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Pengaruh Harga, Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Promosi Terhadap Keputusan 
Penggunaan Kartu ATM Bank Syariah (Studi Kasus Pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta)” diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Variabel harga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama bahwa variabel harga (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel harga diperoleh nilai thitung sebesar -
4.167 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 1.98969 (-4.167 > 1.98969), 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi mempunyai 
nilai negatif sebesar -0,139 maka hipotesis menyatakan bahwa variabel harga 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM 
Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
Namun variabel harga dalam penelitian ini berpengaruh negatif yang dapat 
di interprestasikan bahwa, jika harga mengalami kenaikan maka keputusan 
penggunaan akan menurun dan sebaliknya jika harga mengalami penurunan maka 
keputusan penggunaan akan mengalami kenaikan. Hal tersebut didukung oleh 
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teori yang dikemukakan oleh Tjiptono ( 2008: 152) Hubungan antara permintaan 
dan harga jual biasanya berbanding terbalik yaitu makin tinggi harga, makin kecil 
jumlah permintaan demikian pula sebaliknya. 
Oleh karena itu, bila produsen menginginkan agar keputusan pembelian 
yang dilakukan oleh pembeli dapat meningkat maka produsen perlu memahami 
kepekaan konsumen terhadap harga, sebab setiap konsumen memiliki kepekaan 
yang berbeda-beda terhadap harga. Setiap melakukan pembelian konsumen akan 
mengharapkan bahwa harga yang ditetapkan produsen dapat terjangkau dan sesuai 
keinginannya, yaitu harga yang murah (Tjiptono, 2008: 152).  
Oleh sebab itu, keinginan konsumen dalam membeli produk sangat 
dipengaruhi oleh harga, sehingga harga mempunyai dua peran utama dalam 
proses pengambilan keputusan para pembeli, antara lain: peranan alokasi dari 
harga serta peranan informasi dari harga (Tjiptono, 2008: 152). Hasil dari 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iful Anwar 
(2015) yang menunjukkan bahwa harga mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
2. Variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua bahwa variabel persepsi 
kemudahan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel persepsi 
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kemudahan diperoleh nilai thitung sebesar 4.386 sedangkan besarnya nilai ttabel 
adalah 1.98969 (4.386 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,283 maka hipotesis 
menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 Angka positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
persepsi kemudahan maka akan meningkatkan keputusan penggunaan Kartu ATM 
Bank syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, yang artinya semakin banyak kemudahan yang ditawarkan bank maka 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta akan semakin meningkat pula. 
Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukaan oleh Davis dalam 
bukunya Jogiyanto (2007: 115) jika seseorang merasa yakin bahwa sistem 
teknologi informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa tidak yakin sistem teknologi infomasi tidak 
mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Dari hal tersebut 
menunjukkan bahwa apabila konsumen merasa dimudahkan, konsumen akan 
cenderung menggunakan suatu produk atau jasa yang ditawarkan. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Suhir (2014). Dalam 
penelitian ini kemudahan penggunaan berarti konsumen percaya bahwa 
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bertransaksi menggunakan Kartu ATM Bank Syariah bebas dari usaha, yang 
selanjutnya konsumen tersebut menggunakan Kartu ATM  Bank Syariah dan akan 
berlanjut di masa yang akan datang. 
3. Variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta . 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel persepsi 
kemanfaatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel persepsi manfaat 
diperoleh nilai thitung sebesar 2.787 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 1.98969 
(2.787 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05) dan koefisien 
regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,245 maka hipotesis menyatakan bahwa 
variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
 Angka positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
persepsi kemanfaatan maka akan meningkatkan keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, yang artinya semakin banyak kemanfaatan yang diterima konsumen 
dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah maka keputusan penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta akan semakin meningkat pula. 
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 Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukaan oleh Davis dalam 
bukunya Jogiyanto (2007: 114), mendefinisikan persepsi kemanfaatam sebagi 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan pekerjaannya. Dari definisinya, diketahui bahwa persepsi manfaat 
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Persepsi 
manfaat adalah suatu tingkatan di mana seseorang percaya bahwa suatu 
penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut 
(Davis et.al.,1989: 320) 
 Jogiyanto (2007: 114), mendefinisikan persepsi kemanfaatan sebagai 
penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, 
adopsi, dan perilaku pengguna. Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan 
adanya persepsi manfaat yang baik dapat mempengaruhi dan meningkatkan 
keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta dalam menggunakan Kartu ATM Bank Syariah. 
 Hal tersebut dikarenakan dengan mengadopsi teknologi tersebut dapat 
membantu meringankan pekerjaannya serta meningkatkan kinerja konsumen yang 
menggunakannya. Dan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Suhir et.al. (2014), yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4. Variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
79 
 
 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat bahwa variabel persepsi 
promosi (X4) berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM 
Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel promosi 
diperoleh nilai thitung sebesar 3.267 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 1.98969 
(3.267 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) dan koefisien 
regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,213 maka hipotesis menyatakan bahwa 
variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
 Angka positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
promosi Yang dilakukan oleh penerbit/perusahaan maka akan meningkatkan 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank syariah Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, yang artinya semakin banyak promosi 
yang dilakukan maka konsumen akan semakin mengetahui tentang produk 
tersebut, dan apabila promosi yang dilakukan menurun maka pengetahuan 
konsumen akan produk yang dipasarkan pun juga akan menurun. Karena dari 
informasi yang diperoleh dapat menimbulkan rasa ketertarikan untuk 
menggunakan produk/jasa tersebut. 
 Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Lupiyoadi 
(2009:120) promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk/jasa. 
Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan 
dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen 
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dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhannya. Dan menurut Muanas (2014: 42) promosi merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi atau menentukan keputusan konsumen dalam 
mengadopsi suatu barang dan jasa. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Denny 
Daud (2013) yang menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengaruh harga, persepsi 
kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan promosi terhadap keputusaan penggunaan 
Kartu ATM Bank Syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel harga diperoleh nilai 
thitung sebesar -4.167 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 1.98969 (-4.167 > 
1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien 
sebesar -0,139 yang memiliki arah negatif menunjukkan bahwa apabila 
harga mengalami penurunan maka keputusan penggunaan akan meningkat, 
dan apabila sebaliknya harga mengalami kenaikan maka keputusan 
penggunaan akan menurun. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel 
harga diperoleh nilai thitung sebesar 4.386 sedangkan besarnya nilai ttabel 
adalah 1.98969 (4.386 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,283 yang memiliki arah positif 
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menunjukkan semakin tinggi persepsi kemanfaatan maka keputusan 
penggunaan Kartu ATM Bank Syariah akan meningkat. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi kemanfaatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu 
ATM Bank Syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel 
persepsi manfaat diperoleh nilai thitung sebesar 2.787 sedangkan besarnya 
nilai ttabel adalah 1.98969 (2.787 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,007 < 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,245 yang memiliki 
arah positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan 
maka keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah juga akan 
meningkat. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi promosi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel promosi 
diperoleh nilai thitung sebesar 3.267 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 
1.98969 (3.267 > 1.98969), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) 
dan nilai koefisien regres sebesar 0,213 yang memiliki arah positif yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi perusahaan melakukan promosi maka 
keputusan penggunaan Kartu ATM Bank Syariah juga akan meningkat.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh konsumen di wilayah 
Surakarta. 
2. Penggunaan variabel harga, persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan 
promosi dimungkinkan masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keputusan penggunaan. 
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei dengan alat instrumen 
berupa kuesioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan 
pada data yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
4. Keterbatasan sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 86 sampel. 
Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3 Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 
1. Diharapkan penerbit memperhatikan masalah harga dipasaran agar harga 
yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang diberikan kepada konsumen, 
sehingga apabila harga yang diberikan sesuai dapat meningkatkan 
keputusan penggunaan Kartu ATM Syariah. 
2. Diharapkan penerbit memperhatikan masalah kemudahan penggunaan 
dengan meningkatkan sistem yang digunakan agar lebih mudah 
dioperasikan sehingga dapat meningkatkan keputusan konsumen dalam 
menggunakan Kartu ATM Bank Syariah. 
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3. Diharapkan penerbit dapat memperhatikan manfaat yang diberikan kepada 
konsumen dengan memberikan fitur-fitur baru yang dapat menambah 
kegunaan Kartu ATM Bank Syariah itu sendiri, sehingga mampu 
meningkatkan keputusan konsumen dalam menggunakan Kartu ATM Bank 
Syariah. 
4. Diharapkan penerbit dapat memperhatikan promosi yang digunakan untuk 
memasarkan produknya dengan meningkatkan inovasi promosi kepada 
konsumen agar tidak kalah bersaing dengan produk baru yang serupa 
sehingga mampu meningkatkan keputusan konsumen dalam menggunakan 
Kartu ATM Bank Syariah. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
No. Bulan Febuari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal x x x x x X x x x            
2. Konsultasi    x x x X x x x      x x     
3. Revisi Proposal   x x x X x x x            
4. Pengumpulan Data           x X x        
5. Analisis Data             x x       
6. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
              x x     
7. Pendaftaran 
Munaqasah. 
                x    
8. Munaqoasah                   x   
9.  Revisi Skripsi                   X x 
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Lampiran 2. Kusioner 
KUISIONER PENELITIAN 
 Hari/Tanggal :   
No. Kuisioner :   
Dengan Hormat, 
 Kuesioner ini ditunjukan untuk keperluan skripsi mengenai “ Analisis 
Pengaruh Harga, Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Promosi 
terhadap Keputusan Penggunaan Kartu ATM Bank Syariah (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta”.  
Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap bantuan saudara/i untuk mengisi 
kuisioner ini dengan memberikan penilaian secara objektif. Data yang anda isikan 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis 
penelitian saya semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima 
kasih. 
Salam,   
Nareswari Ningrum R  
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Berikut ini adalah petunjuk dalam mengisi kuisioner : 
 Bacalah semua pertanyaan dengan seksama dan baik. 
 Berilah tanda (√) atau (O) atau (X) dalam menjawab setiap pertanyaan. 
 Dalam menjawab pertanyaan kuisioner ini tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
 Menunjukkan Kartu ATM dan Rekening 
Kolom Penilaian : 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju 
N : Netral     
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Profil Responden 
Nama   :    (boleh diisi atau tidak) 
Usia   :  
Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita 
No. Harga STS TS N S SS 
1. Biaya administrasi pembuatan 
awal Kartu ATM Bank Syariah 
murah. 
     
2. Tarif penggunaan Kartu ATM 
Bank Syariah di EDC 
(merchant) murah. 
     
3. Beban biaya administrasi 
bulanan Kartu ATM Bank 
Syariah murah. 
     
4. Saldo minimal pada Kartu ATM 
Bank Syariah rendah. 
     
No. Kemudahan STS TS N S SS 
1. Penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah mudah digunakan. 
     
2. Penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah mudah dipahami. 
     
3. Penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah lebih praktis dari pada 
uang tunai. 
     
4. Penggunaan Kartu ATM Bank 
Syariah lebih fleksibel dari pada 
uang tunai. 
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No. Kemanfaatan STS TS N S SS 
1. Proses penyelesaian pembayaran 
menggunakan Kartu ATM Bank 
Syariah lebih cepat dari uang 
tunai. 
     
2. Kartu ATM Bank Syariah lebih 
teliti dalam pembayaran karena 
ada struk hasil pembayaran baik 
melalui ATM ataupun EDC. 
     
3. Terdapat rasa aman dalam 
bertransaksi menggunakan 
Kartu ATM Bank Syariah. 
     
4. Pembayaran menggunakan 
Kartu ATM Bank Syariah lebih 
efisien dan banyak diskon yang 
diberikan dari pada 
menggunakan uang tunai. 
     
No. Promosi  STS TS N S SS 
1. Penerbit Kartu ATM Bank 
Syariah (Bank) terbuka tentang 
informasi tentang Kartu ATM 
kepada nasabah. 
     
2. Penerbit Kartu ATM Bank 
Syariah (Bank) melakukan 
promosi melalui iklan secara 
menarik. 
     
3. Penerbit Kartu ATM Bank 
Syariah (Bank) melakukan 
sosialisasi tentang Kartu ATM 
oleh pihak Bank kepada 
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masyarakat. 
4. Penerbit Kartu ATM Bank 
Syariah (Bank) melakukan 
promosi produk Kartu ATM 
melalui penyebaran brosur 
kepada masyarakat. 
     
No. Keputusan Penggunaan STS TS N S SS 
1. Saya menggunakan Kartu ATM 
Bank Syariah untuk memenuhi 
kebutuhan saya. 
     
2. Saya menggunakan Kartu ATM 
Bank Syariah atas rekomendasi 
dari teman, tetangga, dan 
keluarga. 
     
3. Saya menggunakan Kartu ATM 
Bank Syariah setelah 
membandingkan dengan alat 
pembayaran yang lain. 
     
4. Setelah mengetahui kegunaan 
Kartu ATM Bank Syariah saya 
terus memutuskan untuk 
menggunakan Kartu ATM Bank 
Syariah. 
     
 
 
 
 
- Terima Kasih    - 
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Lampiran 3.  Data Responden Sampel 30 
DATA TRYOUT 
                          
No Harga Kemudahan Kemanfaatan Promosi 
Keputusan 
Penggunaan 
1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 
1 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 5 5 4 4 18 4 3 3 4 14 4 4 4 5 17 
2 2 3 3 2 10 2 1 2 2 7 1 1 1 1 4 4 3 4 4 15 4 4 2 2 12 
3 1 1 2 2 6 4 4 4 4 16 1 1 2 1 5 3 4 2 2 11 4 5 5 5 19 
4 5 5 5 5 20 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 2 1 2 4 9 4 4 4 4 16 
5 2 3 3 3 11 4 4 4 4 16 2 2 1 2 7 4 4 2 4 14 4 4 3 4 15 
6 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 5 5 5 5 20 4 3 1 2 10 4 3 3 3 13 
7 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 1 2 2 1 6 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 
8 2 2 3 4 11 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 5 2 5 4 13 4 3 4 3 14 
9 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 2 2 3 2 9 1 2 2 1 12 4 3 4 4 15 
10 3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 15 4 5 3 3 15 
11 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 4 5 4 5 13 4 3 4 4 15 
12 5 5 5 5 20 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 1 1 1 1 11 4 4 4 4 16 
13 3 3 3 2 11 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 5 5 5 5 14 4 4 4 3 15 
14 4 4 5 5 18 3 4 4 4 15 2 2 3 1 8 1 1 1 1 10 4 4 3 3 14 
15 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 1 1 1 5 11 4 4 4 4 16 
16 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 14 4 4 3 3 14 
17 4 4 5 4 17 2 1 1 2 6 1 1 1 2 5 5 5 5 5 15 4 4 5 5 18 
18 4 5 5 5 19 3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 5 5 5 5 15 5 5 5 4 19 
19 5 5 5 5 20 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 1 1 1 1 9 4 4 4 4 16 
20 1 1 2 2 6 4 4 4 4 16 2 2 2 3 9 5 5 5 5 14 5 5 5 5 20 
21 2 1 1 1 5 4 4 4 4 16 1 1 1 2 5 2 1 3 1 11 4 4 5 5 18 
22 3 4 4 5 16 3 4 4 3 14 5 5 5 5 20 1 1 2 1 10 4 5 4 4 17 
23 4 5 4 4 17 2 1 2 1 6 3 3 4 3 13 4 5 4 5 13 4 5 4 5 18 
24 1 1 2 2 6 4 4 4 4 16 1 1 1 2 5 2 1 2 1 11 5 5 5 5 20 
25 5 5 5 5 20 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 2 1 1 1 11 5 5 5 5 20 
26 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 3 1 5 3 12 4 5 5 5 15 3 4 4 3 14 
27 2 3 3 3 11 4 4 4 4 16 1 2 3 3 9 4 5 5 5 14 5 4 3 3 15 
28 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 4 1 1 1 12 3 4 4 4 15 
29 4 3 4 4 15 3 3 5 4 15 5 5 5 5 20 2 1 1 1 11 3 3 4 4 14 
30 4 5 5 5 19 3 5 3 3 14 3 5 5 5 18 5 3 2 5 14 2 1 1 2 6 
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Lampiran 4. Data Responden 86 
No 
Usia 
(th) 
Jenis 
Kelamin 
Harga Kemudahan Kemanfaatan Promosi 
Keputusan 
Penggunaan 
1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 
1 23 Wanita 3 2 2 3 10 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 3 5 4 3 15 
2 20 Wanita 4 5 5 5 19 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 
3 20 Wanita 5 5 5 5 20 4 3 2 2 11 4 3 3 4 14 4 3 3 2 12 4 3 4 2 13 
4 21 Wanita 2 1 2 2 7 4 4 4 4 16 5 5 4 3 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
5 20 Wanita 4 4 3 3 14 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 4 4 5 5 18 5 3 4 4 16 
6 20 Wanita 3 3 5 5 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
7 20 Wanita 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 5 4 4 4 17 
8 21 Wanita 3 3 4 5 15 4 4 3 3 14 5 4 3 2 14 3 3 4 4 14 3 3 4 4 14 
9 21 Wanita 1 2 1 2 6 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 4 3 2 2 11 4 4 3 3 14 
10 21 Wanita 2 3 2 2 9 5 4 5 3 17 3 4 5 3 15 4 4 3 3 14 4 5 5 5 19 
11 21 Wanita 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16 
12 20 Wanita 4 4 4 3 15 4 4 5 4 17 4 4 5 3 16 4 5 3 4 16 4 4 4 4 16 
13 20 Wanita 5 5 5 5 20 4 3 3 3 13 4 2 3 2 11 4 2 3 1 10 2 4 3 4 13 
14 22 Wanita 5 5 5 4 19 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 5 4 4 3 16 4 4 4 3 15 
15 22 Wanita 2 2 2 2 8 4 4 3 3 14 3 4 3 3 13 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
16 21 Pria 2 2 2 3 9 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 
17 21 Pria 2 2 3 3 10 4 4 4 5 17 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
18 20 Pria 5 5 5 5 20 2 3 4 2 11 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 3 2 4 2 11 
19 21 Wanita 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 
20 23 Wanita 2 2 2 1 7 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 2 3 2 2 9 5 5 4 3 17 
21 21 Wanita 2 1 1 1 5 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 4 4 5 4 17 
22 20 Wanita 3 5 5 5 18 5 5 4 4 18 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 4 4 4 3 15 
23 22 Wanita 2 2 2 1 7 4 4 4 4 16 4 3 2 2 11 5 5 5 3 18 4 4 4 4 16 
24 20 Wanita 4 3 4 4 15 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 
25 21 Wanita 4 3 3 4 14 5 5 3 4 17 2 4 5 3 14 4 4 4 3 15 3 4 4 3 14 
26 20 Pria 1 1 1 1 4 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 4 4 5 4 17 
27 21 Wanita 2 1 1 2 6 4 5 5 4 18 4 3 4 4 15 5 4 4 3 16 4 3 4 5 16 
28 21 Pria 4 5 5 5 19 4 3 2 2 11 4 4 4 2 14 4 3 3 2 12 2 4 4 2 12 
29 21 Wanita 5 4 3 4 16 5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 
30 20 Wanita 2 2 2 2 8 4 4 4 4 16 2 3 4 3 12 4 4 2 2 12 5 4 4 4 17 
31 21 Wanita 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 2 4 4 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 2 14 
32 20 Wanita 5 4 5 5 19 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 
33 21 Wanita 4 3 4 5 16 2 3 4 3 12 4 4 3 2 13 4 4 4 2 14 4 4 4 2 14 
34 20 Wanita 2 2 1 1 6 5 4 5 3 17 5 3 3 3 14 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
35 20 Wanita 2 1 2 2 7 4 3 3 4 14 5 5 4 4 18 5 4 5 5 19 5 5 4 4 18 
36 20 Pria 5 5 5 5 20 5 5 3 3 16 3 4 4 3 14 5 5 4 3 17 3 4 4 3 14 
37 21 Wanita 2 2 2 3 9 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
38 20 Wanita 5 5 5 4 19 5 5 4 3 17 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 2 5 5 5 17 
39 22 Wanita 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 4 4 5 3 16 4 4 4 3 15 5 4 5 4 18 
40 21 Pria 2 2 2 2 8 5 5 4 5 19 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
41 21 Pria 4 2 3 2 11 5 5 5 4 19 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 
42 20 Pria 3 3 3 3 12 4 4 4 5 17 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 
43 21 Wanita 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 5 4 4 17 
44 23 Wanita 2 3 3 2 10 4 5 5 4 18 4 4 5 4 17 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 
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No 
Usia 
(th) 
Jenis 
Kelamin 
Harga Kemudahan Kemanfaatan Promosi 
Keputusan 
Penggunaan 
1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 
45 21 Wanita 5 3 4 4 16 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 
46 20 Wanita 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 
47 22 Wanita 5 4 4 3 16 4 4 4 4 16 4 3 5 3 15 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
48 21 Pria 5 5 5 5 20 5 2 3 3 13 4 3 3 4 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
49 21 Wanita 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
50 20 Wanita 5 5 4 4 18 2 3 2 4 11 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 
51 21 Wanita 5 5 5 5 20 2 3 2 2 9 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 
52 20 Wanita 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 4 3 17 
53 20 Pria 4 4 4 5 17 4 5 5 4 18 5 5 4 4 18 4 4 3 4 15 5 5 5 3 18 
54 21 Wanita 5 3 5 4 17 5 5 4 4 18 5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 5 4 17 
55 23 Wanita 3 2 3 2 10 4 3 4 4 15 4 3 3 3 13 3 3 2 2 10 4 4 4 4 16 
56 21 Wanita 2 3 2 4 11 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 2 2 3 4 11 3 4 4 3 14 
57 20 Wanita 3 3 2 4 12 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 
58 22 Wanita 3 3 2 3 11 4 4 4 3 15 3 4 4 2 13 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 
59 21 Pria 5 4 5 2 16 4 4 5 5 18 4 5 3 3 15 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
60 21 Wanita 4 3 4 4 15 4 4 5 5 18 5 4 5 3 17 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
61 20 Wanita 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 5 3 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
62 22 Pria 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 3 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 
63 23 Pria 3 3 2 2 10 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
64 22 Wanita 4 3 4 4 15 4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 
65 20 Wanita 4 4 3 4 15 5 4 3 3 15 4 4 3 4 15 3 4 2 4 13 4 4 4 4 16 
66 20 Wanita 5 5 5 5 20 4 3 5 5 17 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 4 4 5 3 16 
67 20 Wanita 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 3 3 2 11 3 3 4 3 13 
68 21 Wanita 3 2 3 4 12 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 
69 20 Wanita 4 2 2 2 10 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 
70 19 Pria 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
71 22 Wanita 5 4 3 4 16 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 5 4 4 3 16 
72 19 Wanita 4 2 2 3 11 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 
73 20 Wanita 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 3 4 4 5 16 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 
74 21 Pria 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 3 3 4 14 
75 20 Pria 4 3 4 4 15 4 5 5 4 18 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 
76 19 Pria 5 4 5 5 19 5 4 4 4 17 5 4 4 3 16 4 3 4 3 14 5 4 4 4 17 
77 20 Wanita 4 4 4 3 15 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 5 17 
78 21 Wanita 5 5 5 4 19 3 3 5 4 15 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
79 20 Wanita 3 3 3 3 12 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 
80 20 Wanita 4 3 3 4 14 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 2 4 3 3 12 4 4 5 4 17 
81 20 Wanita 4 5 3 4 16 5 4 4 3 16 3 4 5 3 15 4 4 5 3 16 3 3 4 5 15 
82 20 Wanita 3 4 3 4 14 3 3 3 2 11 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 
83 21 Pria 5 3 5 4 17 4 5 5 5 19 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 
84 21 Wanita 4 3 4 4 15 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 5 5 4 5 19 4 5 5 5 19 
85 21 Wanita 4 3 4 3 14 4 4 3 3 14 5 5 4 4 18 4 3 3 4 14 5 4 5 5 19 
86 20 Pria 3 2 2 4 11 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
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Lampiran 5.  Karakteristik Responden 
 
 
Frequencies 
 
 
Statistics 
 Usia Jenis Kelamin 
N 
Valid 86 86 
Missing 0 0 
 
 
 
Frequency Table 
 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
19 - 20 tahun 39 45.3 45.3 45.3 
21 - 22 tahun 42 48.8 48.8 94.2 
> 22 tahun 5 5.8 5.8 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Wanita 66 76.7 76.7 76.7 
Pria 20 23.3 23.3 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Harga (X1) 
 
Correlations 
 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 Harga 
X1_1 
Pearson Correlation 1 .880
**
 .829
**
 .806
**
 .930
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X1_2 
Pearson Correlation .880
**
 1 .892
**
 .862
**
 .961
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X1_3 
Pearson Correlation .829
**
 .892
**
 1 .910
**
 .956
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X1_4 
Pearson Correlation .806
**
 .862
**
 .910
**
 1 .942
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Harga 
Pearson Correlation .930
**
 .961
**
 .956
**
 .942
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.961 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemudahan (X2) 
 
Correlations 
 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 Kemudahan 
X2_1 
Pearson Correlation 1 .767
**
 .689
**
 .845
**
 .900
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X2_2 
Pearson Correlation .767
**
 1 .735
**
 .749
**
 .908
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X2_3 
Pearson Correlation .689
**
 .735
**
 1 .776
**
 .887
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X2_4 
Pearson Correlation .845
**
 .749
**
 .776
**
 1 .925
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Kemudahan 
Pearson Correlation .900
**
 .908
**
 .887
**
 .925
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.921 4 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Kemanfaatan (X3) 
 
Correlations 
 
Correlations 
 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 Kemanfaatan 
X3_1 
Pearson Correlation 1 .929
**
 .886
**
 .895
**
 .970
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X3_2 
Pearson Correlation .929
**
 1 .844
**
 .914
**
 .965
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X3_3 
Pearson Correlation .886
**
 .844
**
 1 .857
**
 .937
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X3_4 
Pearson Correlation .895
**
 .914
**
 .857
**
 1 .956
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Kemanfaatan 
Pearson Correlation .970
**
 .965
**
 .937
**
 .956
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.969 4 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Promosi (X4) 
 
Correlations 
 
Correlations 
 X4_1 X4_2 X4_3 X4_4 Promosi 
X4_1 
Pearson Correlation 1 .799
**
 .753
**
 .738
**
 .809
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X4_2 
Pearson Correlation .799
**
 1 .811
**
 .782
**
 .792
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X4_3 
Pearson Correlation .753
**
 .811
**
 1 .748
**
 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
X4_4 
Pearson Correlation .738
**
 .782
**
 .748
**
 1 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Promosi 
Pearson Correlation .809
**
 .792
**
 .798
**
 .722
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.930 4 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Keputusan Penggunaan ATM Bank 
Syariah (Y) 
 
Correlations 
 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Keputusan 
Penggunaan 
ATM Bank 
Syariah 
Y_1 
Pearson Correlation 1 .663
**
 .515
**
 .417
*
 .742
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .004 .022 .000 
N 30 30 30 30 30 
Y_2 
Pearson Correlation .663
**
 1 .573
**
 .511
**
 .821
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 
Y_3 
Pearson Correlation .515
**
 .573
**
 1 .837
**
 .898
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .001  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
Y_4 
Pearson Correlation .417
*
 .511
**
 .837
**
 1 .854
**
 
Sig. (2-tailed) .022 .004 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Keputusan 
Penggunaan 
ATM Bank 
Syariah 
Pearson Correlation .742
**
 .821
**
 .898
**
 .854
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.848 4 
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Lampiran 7. Uji Asumsi Klasik 
 
 
Uji Normalitas 
NPar Tests  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 86 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.24295231 
Most Extreme Differences 
Absolute .069 
Positive .069 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .643 
Asymp. Sig. (2-tailed) .802 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.957 .810  2.415 .018 
Harga -.022 .020 -.126 -1.112 .270 
Kemudahan -.001 .039 -.004 -.032 .974 
Kemanfaatan .029 .053 .076 .560 .577 
Promosi -.073 .039 -.255 -1.872 .065 
a. Dependent Variable: AbsRes 
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Uji Multikolinieritas  
                              Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Harga .910 1.099 
Kemudahan .733 1.364 
Kemanfaatan .632 1.581 
Promosi .625 1.599 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .794
a
 .630 .612 1.27327 1.877 
a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
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Lampiran 8. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Promosi, Harga, 
Kemudahan, 
Kemanfaatan
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank 
Syariah 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .794
a
 .630 .612 1.27327 
a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 224.030 4 56.007 34.546 .000
b
 
Residual 131.319 81 1.621   
Total 355.349 85    
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kemudahan, Kemanfaatan 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.538 1.355  4.826 .000 
Harga -.139 .033 -.295 -4.167 .000 
Kemudahan .283 .064 .346 4.386 .000 
Kemanfaatan .245 .088 .237 2.787 .007 
Promosi .213 .065 .279 3.267 .002 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan ATM Bank Syariah 
 
 
 
 
 
105 
 
 
Lampiran 9. Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama lengkap   : Nareswari Ningrum Raharjo 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 29 Mei 1995 
Agama    : Islam 
Alamat    : Gabahan Baru RT 05 RW 12 Jombor Bendosari   
  Sukoharjo 57521 
No Telepon   : 087805400566 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Golongan Darah  : O 
E-mail    : nareswariningrumr@gmail.com  
Motto Hidup   : My parents believe in me, and i have to believe in  
 my self. 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2. SMA Negeri 1 Sukoharjo 
3. SMP Negeri 2 Sukoharjo 
4. SD Negeri Jetis 1 Sukoharjo 
5. TK Baiturrahman Sukoharjo 
